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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Perkembangan zaman yang semakin modern terutama pada era 

globalisasi  saat ini menuntut adanya Sumber Daya Manusia (SDM) yang 

berkualitas.  Peningkatan kualitas manusia sebagai sumber daya diperlukan 

untuk menunjang keberhasilan pembangunan Nasional di segala bidang 

termasuk bidang pendidikan. Pendidikan tidak hanya berfungsi 

mempersiapkan individu, tetapi menempati lapangan kerja, dan juga 

mempersiapkan individu yang mampu menciptakan lapangan pekerjaan. 

Pendidikan dapat membantu individu dalam mengembangkan kemampuan 

dan  potensi yang ada dalam dirinya,  sehingga pada akhirnya dapat hidup 

secara mandiri dan bertanggung jawab atas diri, keluarga dan masyarakat.  

Pendidikan akan merangsang kreativitas seseorang atau pengembangan 

diri dalam segala segi kehidupannya, sanggup mengahadapi tantangan alam,  

masyarakat terknologi serta kehidupan yang semakin kompleks. Untuk 

menyiapkan seorang peserta didik yang bermutu dibutuhkan seorang guru, 

dimana guru merupakan seseorang yang dijadikan ujung tombak dalam 

pendidikan, yang secara langsung mempengaruhi, membina dan 

mengembangkan kemampuan siswa agar menjadi manusia yang cerdas, 

terampil dan mempunyai moral yang tinggi.  

Upaya peningkatan kualitas pendidikan tidak hanya didukung dengan 

adanya seorang guru tetapi dukungan dari lingkungan keluarga serta 
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pengadaan sarana dan prasarana/fasilitas dari pihak sekolah. Dalam hal ini 

peneliti melakukan penelitian di Sekolah Menengah Kejuruan yang 

merupakan salah satu pendidikan formal yang bertujuan untuk menyiapkan 

lulusan yang siap terjun ke dunia industri.   

SMK merupakan lembaga pendidikan yang dimaksudkan untuk 

menghasilkan specific human capital. Di SMK, sejak awal siswa di didik 

untuk berkomitmen pada ketrampilan tertentu (specific) yang match langsung 

dengan kepentingan sektor usaha industri tertentu. Siswa SMK dibekali 

dengan ketrampilan praktis dan pengalaman kerja (on-the-job training) dalam 

kekhususan tertentu. Misi utama SMK adalah menyiapkan tenaga kerja dalam 

arti bahwa SMK harus dapat menyiapkan peserta didiknya agar siap untuk  

bekerja. Salah satu bidang keahlian dari SMK (Sekolah Menengah Kejuruan) 

adalah keahlian pemasaran. SMK bidang keahlian pemasaran adalah salah 

satu jenjang pendidikan menengah yang berperan untuk menyiapkan peserta 

didik agar siap bekerja, baik bekerja secara mandiri (wirausaha), maupun 

mengisi lowongan pekerjaan yang sudah ada.  

Sebagai institusi yang menyiapkan tenaga kerja, SMK di tuntut mampu 

menghasilkan lulusan sebagaimana yang diharapkan oleh dunia kerja. Tenaga 

kerja yang dibutuhkan adalah sumber daya manusia yang memiliki 

kompetensi sesuai dengan bidang pekerjaanya, memiliki daya adaptasi dan 

daya saing tinggi. Agar lulusan SMK dapat bekerja secara efektif dan efisien 

serta mengembangkan keahlian dan ketrampilan, mereka harus memiliki dan 

menguasai bidang keahlian dan teknologi, memiliki etos kerja yang tinggi dan 
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mampu berkomunikasi sesuai dengan tuntutan pekerjaanya dan memiliki 

kemampuan mengembangkan diri. SMK di harapkan mampu mencetak 

lulusan yang siap memasuki dunia kerja dan mampu untuk menciptkan 

lapangan pekerjaan untuk dirinya sendiri dan orang lain.  

Untuk itu mata pelajaran prakarya dan kewirausahaan bagi peserta 

didik SMK dirasakan sangat perlu untuk disampaikan. Prakarya dan 

kewirausahaan dalam pendidikan sekolah menengah kejuruan adalah salah 

satu faktor penting untuk menumbuhkan dan mengembangkan jiwa dan 

perilaku wirausaha. Siswa sekarang dituntut agar dapat memanfaatkan ilmu 

yang diperolehnya untuk mendukung maupun menciptakan kegiatan 

berwirausaha. Lulusan SMK diharapkan sebagai agent of change yang dapat 

berguna di dalam pemberdayaan masyarakat. Prakarya dan kewirausahaan 

diharapkan mempunyai andil dalam membentuk calon wirausaha yang 

mempunyai kreativitas dan inovasi yang tinggi.  

Mata pelajaran prakarya dan kewirausahaan merupakan salah satu ciri 

muatan yang diajarkan pada kurikulum SMK, hal ini diharapkan akan semakin 

menumbuhkan minat berwirausaha siswa. Pendidikan tentang kewirausahaan 

diberikan kepada seluruh siswa mulai dari semester pertama dengan metode 

klasikal. Materi yang disampaikan disesuaikan dengan tingkat kelas yang ada. 

Selain metode klasikal sekolah juga telah melaksanakan beberapa usaha untuk 

merangsang siswa dalam berwirausaha seperti belajar memasarkan hasil 

produksi makanan yang dibuat sendiri Selain itu praktik kerja industri dan 
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kunjungan industri. Metode yang  dilaksanakan sekolah ini bertujuan untuk 

meningkatkan minat berwirausaha sejak dini.   

Kesuksesan berwirausaha dipengaruhi oleh minat, Minat berwirausaha 

adalah sebagai proses dalam mengupayakan sebuah usaha baru, baik berupa 

produk baru yang akan diluncurkan ke dalam pasar, memasukkan pasar baru 

bagi produk yang telah ada saat ini, maupun penciptaan organisasi baru.
1
 

Minat merupakan faktor pendorong yang menjadikan seseorang lebih giat 

bekerja dan memanfaatkan setiap peluang yang ada dengan mengoptimalkan 

potensi yang tersedia. Minat tidak muncul begitu saja, tetapi tumbuh dan 

berkembang sesuai dengan faktor-faktor yang mempengaruhinya.
2
 

Minat membuka usaha dapat di lihat dari adanya kemauan seseorang 

untuk memulai membuka usaha, hal ini dapat di lihat dari indikator sebagai 

berikut : Adanya kemauan yang didukung dengan tenaga yang memadai untuk 

melaksanakan kegiatan-kegiatan membuka usaha, adanya keberanian untuk 

menanggung semua resiko yang pasti muncul dalam setiap proses pendirian.
3
 

Agama Islam mengajak manusia mendorong umat nya untuk 

berwirausaha sesuai dengan QS.Al Jumu’ah: 10 yang berbunyi : 

                            

         
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Artinya :  Apabila Telah ditunaikan shalat, Maka bertebaranlah kamu di 

muka bumi; dan carilah karunia Allah dan ingatlah Allah 

banyak-banyak supaya kamu beruntung.
4
 

Dalam Tafsif Ath-Thabari Menjelasakan Maksud Ayat  Tersebut 

Adalah, jika kalian telah melaksanakan shalat Jum’at, maka bertebaranlah di 

muka bumi bagi yang mau. Itu adalah keringanan dari Allah untuk kalian.
 5

 

Ayat diatas menjelaskan  mendorong untuk berusaha mencari rezeki ini berarti  

lapangan pekerjaan sendiri tidak perlu bergantung dengan orang lain, apabila 

usahanya semakin maju, sehingga mampu membuka lapangan pekerjaan bagi 

orang lain. 

Seorang guru mengatakan bahwa belum banyak siswa SMK 

Muhammadiyah 2 Pekanbaru yang mau berwirausaha, ada beberapa siswa 

yang mencoba sekolah sambil berjualan tetapi itu tidak berlangsung lama, pada 

umunya setelah lulus sekolah mereka lebih menyukai bekerja di 

perusahaan/PT, di rumah makan, toko,  ada beberapa yang melanjutkan 

pendidikan ke universitas dan lainnya sebagai ibu rumah tangga.  

Dari hasil observasi menunjukkan bahwa siswa SMK Muhammadiyah 

2 Pekanbaru berasal dari daerah di sekitar sekolah, mata pencaharian orang tua 

siswa pun beragam, diantaranya PNS dan buruh. Selain itu beberapa orang tua  

siswa memiliki usaha di bidang wirausaha tetapi hal ini tidak selalu 

menjadikan siswa termotivasi untuk berwirausaha, siswa yang memiliki 
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motivasi untuk sukses yaitu siswa yang terlihat bersungguh–sungguh dalam 

mengikuti pembelajaran di sekolah baik yang teori maupun praktek, tapi 

sebaliknya siswa yang motivasi belajarnya rendah terlihat kurang bersemangat 

dan asal–asalan dalam mengikuti pembelajaran di sekolah. Oleh karena itu 

pekerjaan orang tua dan keadaan ekonomi juga dapat mempengaruhi minat 

berwirausaha pada diri siswa. 

 Berdasarkan uraian diatas, permasalahan yang terjadi di Sekolah 

Muhammadiyah 2 Pekanbaru adalah kurangnya minat berwirausaha dalam diri 

siswa yang pada akhirnya saat siswa lulus dan terjun langsung dalam 

kehidupan nyata siswa belum siap dan belum mampu untuk berwirausaha.  

Namun, pada kenyataan penelitian masih menemukan gejala-gejala 

sebagai berikut : 

1) Masih banyaknya siswa yang takut untuk berwirausaha karena mereka 

berfikir harus mempunyai modal yang besar untuk memulai suatu 

usaha. 

2)  Sebagian siswa mempunyai anggapan bahwa untuk mendapatkan 

masa depan yang lebih baik hanya ditentukan oleh pendidkan yang 

tinggi. 

3)  Masih banyak siswa yang menggantungkan masa depan mereka pada 

pekerjaan orang tuanya. 

4) Siswa terbiasa diberi uang jajan dengan orang tua. 

5) Masih banyaknya siswa yang lebih menyukai bekerja sebagai PNS 

(Pegawai Negri Sipil) daripada wirausaha karena kemauan keluarga. 
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Berdasarkan gejala-gejala diatas, maka penulis tertarik untuk 

mengadakan penelitian yang berjudul: “FAKTOR – FAKTOR YANG 

MEMPENGARUHI  MINAT BERWIRAUSAHA SISWA PADA MATA 

PELAJARAN KEWIRAUSAHAAN KELAS XI  KOMPETENSI 

KEAHLIAN PEMASARAN SEKOLAH MENENGAH KEJURUAN 

MUHAMMADIYAH 2 PEKANBARU ”. 

 

B. Penegasan Istilah 

Untuk menghindari terjadi kesalahanpahaman dalam memahami judul 

penelitian ini, maka penulis perlu menjelaskan istilah-istilah yang ada pada 

penelitian ini sebagai berikut : 

1. Faktor-Faktor 

Faktor-faktor adalah hal (keadaan, peristiwa) yang ikut 

menyebabkan (mempengaruhi) terjadinya sesuatu.Kesimpulannya faktor 

adalah hal yang menyebabkan terjadinya sesuatu. 

2. Minat Berwirausaha 

Minat adalah kecendrungan dan kegairahan yang tinggi atau 

keinginan yang besar terhadap sesuatu.
6
 Berwirausaha ( wirausaha/ 

wiraswasta) adalah orang yang pandai atau berbakat mengenali produk 

baru, menentukan cara produksi baru, menyusun operasi untuk pengadaan 

produk baru, memasarkannya serta mengatur permodalan operasinya.
7
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Jadi minat berwirausaha dalam penelitian ini adalah keinginan dan 

kemampuan dalam melihat kesempatan-kesempatan usaha dan 

memanfaatkanya dengan menciptakan lapangan pekerjaan ataupun 

membuka usaha yang timbil pada diri siswa karena pemberian motivasi 

oleh guru kewirausahaan. 

C. Permasalahan  

1. Indentifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan di atas, maka 

permasalahan yang mengintari penelitian ini adalah : 

a) Masih belum ditemukanya faktor yang paling dominan mempengaruhi 

Minat berwirausaha pada siswa di SMK Muhammadiyah 2 Pekanbaru . 

b) Masih rendahnya motivasi siswa untuk berwirausaha. 

c) Kurangnya dukungan moril maupun material dari orang tua terhadap 

apresiasi siswa berwirausaha. 

d) Adanya Faktor-faktor yang mempengaruhi minat berwirausaha di 

SMK Muhammadiyah 2 Pekanbaru. 

2. Fokus Masalah 

Agar penelitian ini lebih terarah, maka penulis membatasi 

permasalahan ini lebih di fokuskan kepada Faktor – Faktor Yang 

Mempengaruhi Minat Berwirausaha Siswa Pada Mata Pelajaran 

Kewirausahaan Kelas XI Kompetensi Keahlian Pemasaran Di SMK 

Muhammadiyah 2 Pekanbaru. 
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3. Rumusan Masalah 

Berdasarkan fokus  masalah diatas maka dapat penulis rumusankan  

masalah penelitian yaitu Faktor-faktor Apa Sajakah yang Mempengaruhi 

Minat Berwirausaha Siswa pada Mata Pelajaran Kewirausahaan Kelas XI 

Kompetensi Keahlian Pemasaran di Sekolah Menengah Kejuruan 

Muhammadiyah 2 Pekanbaru  

4. Tujuan dan Manfaat Penelitian  

a. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah diatas maka tujuan penelitian ini 

adalah: Untuk mengetahui faktor-faktor apa sajakah yang 

mempengaruhi Minat Berwirausaha Siswa Pada Mata Pelajaran 

Kewirausahaan Kelas XI Kompetensi Keahlian Pemasaran di Sekolah 

Menengah Kejuruan Muhammadiyah 2 Pekanbaru. 

b. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini dapat memberikan manfaat bagi semua pihak yang 

terlibat dalam pembelajaran prakarya dan kewirausahaan baik siswa , 

guru, maupun penulis sendiri. Adapun harapan penulis, penelitian yang 

penulis lakukan ini dapat memberikan manfaat sebagai berikut: 

1) Bagi penulis  

Sebagai sumber untuk menambah pengetahuan, wawasan 

dan melengkapi prasyaratan dalam menyelesaikan studi penulis 

sebagai sarjana strata satu (S1) Pada Jurusan Pendidikan ilmu 
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Pengetahuan Sosial Prodi Pendidikan Ekonomi Fakultas Tarbiyah 

dan Keguruan. 

2) Bagi siswa 

Penelitian ini akan mengetahui manfaat dari faktor-faktor 

yang mempengaruhi  minat bakat siswa dalam membuka usaha 

mandiri melalui berwirausaha. 

3) Bagi guru 

Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai informasi atau 

bahan masukan untuk dapat meningkatkan mutu mata pelajaran 

prakarya dan kewirausahaan sehingga siswa bisa lebih aktif dalam 

hal berwirausaha. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


